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 ABSTRACT  
The ethical values of the teaching profession reflected in Surah At-Taubah verses 128-129 
and how the example of the Prophet Muhammad SAW becomes a guideline for modern 
educators are the main focus of this research. The background of this research is based on 
the importance of integrating Islamic ethical values in educational practices that not only 
transfer knowledge but also shape the character and morals of students. The purpose of this 
study is to analyze the ethical values of the teaching profession based on Surah At-Taubah 
verses 128-129 through a thematic tafsir approach that emphasizes empathy, care, 
commitment to the good of students, compassion, gentleness, determination, and tawakal. 
This research uses a qualitative method based on library research by analyzing primary 
sources such as the Qur'an and tafsir, as well as secondary sources in the form of books and 
scientific journals. The results show that the verses contain important principles of 
educator professional ethics that reflect the characteristics of the Prophet Muhammad as a 
role model, including empathy, commitment to student success, and determination 
accompanied by tawakal to Allah. The implication of this study is that the ethical values in 
Surah At-Taubah verses 128-129 can be an important foundation for strengthening teacher 
professionalism and developing a learning environment that is holistic, conducive, and 
oriented towards Islamic character building. 
Keywords: Educator Professional Ethics, Exemplary Character of the Prophet Muhammad 
 
ABSTRAK 
Nilai-nilai etika profesi pendidik yang tercermin dalam Surah At-Taubah ayat 128-129 dan 
bagaimana keteladanan Nabi Muhammad SAW menjadi pedoman bagi pendidik modern 
menjadi fokus utama penelitian ini. Latar belakang penelitian ini dilandasi oleh pentingnya 
integrasi nilai-nilai etika Islam dalam praktik pendidikan yang tidak hanya mentransfer 
ilmu tetapi juga membentuk karakter dan akhlak peserta didik. Tujuan penelitian ini 
adalah menganalisis nilai-nilai etika profesi pendidik berdasarkan Surah At-Taubah ayat 
128-129 melalui pendekatan tafsir tematik yang menekankan pada empati, kepedulian, 
komitmen terhadap kebaikan murid, kasih sayang, kelembutan, keteguhan hati, dan 
tawakal. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berbasis studi kepustakaan (library 
research) dengan menganalisis sumber primer seperti Al-Qur’an dan tafsir, serta sumber 
sekunder berupa buku dan jurnal ilmiah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ayat-ayat 
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tersebut memuat prinsip-prinsip penting etika profesi pendidik yang mencerminkan sifat-
sifat Nabi Muhammad SAW sebagai teladan, termasuk empati, komitmen terhadap 
keberhasilan murid, dan keteguhan hati yang disertai tawakal kepada Allah. Implikasi dari 
penelitian ini adalah bahwa nilai-nilai etika dalam Surah At-Taubah ayat 128-129 dapat 
menjadi landasan penting untuk penguatan profesionalisme guru dan pengembangan 
lingkungan pembelajaran yang holistik, kondusif, serta berorientasi pada pembentukan 
karakter islami. 
Kata Kunci: Etika Profesi Pendidik, Keteladanan Nabi Muhammad SAW 
 
PENDAHULUAN 
 Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter 
dan moralitas generasi muda. Dalam konteks pendidikan Islam, tujuan utamanya 
tidak hanya sebatas mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk 
akhlak yang mulia dan etika yang baik. Pendidik, sebagai individu yang 
memegang peranan kunci, tidak hanya bertugas mengajarkan materi, tetapi juga 
harus menjadi teladan dalam memberikan contoh perilaku yang sesuai dengan 
nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, pendidik perlu memiliki pedoman etika yang 
jelas agar bisa menjalankan tugasnya dengan baik dan efektif. 
 Al-Qur’an sebagai sumber utama ajaran Islam memberikan petunjuk yang 
mendalam terkait berbagai aspek kehidupan, termasuk etika dalam profesi 
pendidik. Salah satu ayat yang relevan untuk dipelajari dalam konteks etika 
pendidik adalah Surah At-Taubah ayat 128-129. Dalam ayat ini, Nabi Muhammad 
SAW digambarkan sebagai pribadi yang penuh kasih sayang, peduli terhadap 
umat, serta sabar dan tawakkal dalam menghadapi berbagai ujian hidup. 
Keteladanan Nabi Muhammad SAW ini sangat menginspirasi, terutama bagi 
mereka yang berprofesi sebagai pendidik, untuk mencontohkan sifat-sifat mulia 
tersebut dalam menjalankan tugas mereka. 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai etika dalam profesi 
pendidik berdasarkan perspektif Surah At-Taubah ayat 128-129, dengan 
pendekatan teoritis terhadap keteladanan Nabi Muhammad SAW. Ayat-ayat 
tersebut memberikan gambaran tentang karakter dan sikap Nabi yang dapat 
dijadikan pedoman bagi pendidik dalam menjalankan profesinya, yang tidak 
hanya mengajarkan ilmu tetapi juga membentuk karakter peserta didik. Melalui 
pendekatan tafsir, penelitian ini akan menggali lebih dalam nilai-nilai yang 
terkandung dalam ayat tersebut dan menghubungkannya dengan peran pendidik 
dalam membentuk moral dan karakter siswa. 
 Berbagai studi terdahulu juga telah mengkaji peranan etika dalam profesi 
pendidikan dari berbagai sudut pandang, baik itu secara teoretis maupun praktis. 
Salah satu penelitian oleh Abdurrahman (2018) menyatakan bahwa etika profesi 
pendidik dalam Islam harus mencakup integritas moral dan karakter yang baik, 
yang dapat dicontohkan melalui sifat-sifat Nabi Muhammad SAW. Penelitian ini 
menyoroti pentingnya penguatan akhlak dalam dunia pendidikan sebagai bagian 
dari pendekatan pembelajaran yang menyeluruh. 
 Namun, Sebagian besar penelitian sebelumnya cenderung lebih 
menekankan pada penerapan nilai-nilai etika dalam pendidikan secara umum, 
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tanpa mengaitkannya secara khusus dengan Surah At-Taubah ayat 128-129. Oleh 
karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan baru dengan 
mengkaji lebih mendalam mengenai nilai-nilai etika yang terdapat dalam ayat 
tersebut dan bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diterapkan dalam profesi 
pendidikan. Melalui pendekatan tafsir terhadap Surah At-Taubah, penelitian ini 
bertujuan untuk memperluas pemahaman tentang peran etika profesi pendidik 
dalam perspektif Islam secara lebih komprehensif. 
 Dengan demikian, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 
kontribusi dalam memperdalam pemahaman tentang pentingnya etika profesi 
pendidik dalam pandangan Islam. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 
referensi bagi pengembangan profesionalisme pendidik di era modern dan 
memberikan wawasan tentang bagaimana keteladanan Nabi Muhammad SAW 
dapat diterapkan dalam praktik pendidikan sehari-hari untuk menciptakan 
lingkungan yang lebih bermakna dan berorientasi pada pembentukan akhlak 
mulia. 
 
METODE 
  Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 
kepustakaan, yaitu dengan mengkaji berbagai sumber tertulis seperti Al-Qur’an, 
tafsir, hadis, buku, dan jurnal ilmiah. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
memahami nilai-nilai etika dalam profesi pendidik yang terdapat dalam Surah At-
Taubah ayat 128-129, serta menelusuri keteladanan Nabi Muhammad SAW dalam 
menerapkan nilai-nilai tersebut. Pendekatan yang digunakan adalah tafsir tematik, 
yaitu menafsirkan ayat Al-Qur’an berdasarkan tema tertentu, dalam hal ini tentang 
etika pendidik. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan teologis-normatif dan 
historis untuk memahami ajaran Islam dan sejarah kehidupan Nabi.  Semua data 
dianalisis dengan cara memahami isi atau makna yang terkandung, lalu 
mengelompokkan nilai-nilai etika yang ditemukan, membandingkannya dengan 
sikap dan perbuatan Nabi Muhammad SAW, dan menyusun kesimpulan sebagai 
dasar pemahaman tentang etika profesi pendidik menurut Islam. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil penelitian ini dengan nilai-nilai etika profesi pendidik dalam 
perspektif surah At-Taubah Ayat 128-129: Analisis Teoritis Terhadap Keteladanan 
Nabi Muhammad SAW, Salah satu surah yang berkaitan dengan etika dan profesi 
pendidik ialah surah at-taubah ayat 128-129, meinjeilaskan bahwa contoh yang harus 
diteiladani meirupakan dari rasullah seindiri. Seibagaimana Allah SWT beirfirman 
dalam surah At-Taubah ayat 128 yang beirbunyi: 
 

نِّيْنَ رَءُوْفٌ  يْصٌ عَلَيْكُمْ بِّالْمُؤْمِّ يْزٌ عَلَيْهِّ مَا عَنِّتُّمْ حَرِّ كُمْ عَزِّ نْ انَْفسُِّ يْمٌ  لَقَدْ جَاۤءَكُمْ رَسُوْلٌ م ِّ حِّ ۝١٢٨رَّ  
 
Artinya : “Sungguh, beinar-beinar teilah datang keipadamu seiorang rasul dari 
kaummu seindiri. Beirat teirasa oleihnya peindeiritaan yang kamu alami, sangat 
meinginginkan (keiimanan dan keiseilamatan) bagimu, dan (beirsikap) peinyantun dan 
peinyayang teirhadap orang-orang mukmin.” (Q.S At-Taubah : 128) 
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Dari ayat ini meinjeilaskan bahwa Rasullulah meirupakan suri tauladan yang 
ditiru peirilakunya dan ia sangat peiduli teirhadap umatnya meirasa susah atas 
peindeiritaan meireika dan sangat meinginginkan keibaikan seirta keiseilamatan bagi 
meireika. Sifat-sifat ini meinceirminkan peintingnya eimpati, keipeidulian, dan 
keitulusan dalam meindampingi siswa. Seilain itu keileimbutan dan kasih sayang 
rasullah meinjadi teiladan dalam dunia peindidikan, kareina peindeikatan yang 
hangat dan peinuh cinta dapat leibih mudah meinyeintuh hati peiseirta didik. 
Seilanjutnya diteigaskan keimbali dalam qur’an surah at-taunah ayat 129 yang 
beirbunyi:  

 
 
ࣖ
يْمِّ ُ لََٓ اِّلٰهَ اِّلََّ هُوََۗ عَلَيْهِّ توََكَّلْتُ وَهُوَ رَبُّ الْعَرْشِّ الْعظَِّ ۝١٢٩فَاِّنْ توََلَّوْا فَقلُْ حَسْبِّيَ اللّٰه  

  
Artiinya : “Jiika meireika beirpaliing (darii keiiimanan), katakanlah (Nabii Muhammad), 
“Cukuplah Allah bagi iku. Tiidak ada tuhan seilaiin Diia. Hanya keipada-Nya aku 
beirtawakal dan Diia adalah Tuhan peimiiliik ‘Arasy (siinggasana) yang agung.” 

  
Ayat 129 ini meineikankan keiteiguhan iman dan sikap tawakal keipada 

allah keitika meinghadapi peinolakan atau cobaan yang juga peinting bagi guru 
dalam menjalankan tugas ditengah berbagai tantangan. Maka dari itu beirikut 
merupakan nilai-nilai etika profeisi peindidik yang teirkandung dalam surah at-
taubah ayat 128-129 

 
Empati dan Kepedulian terhadap Peserta Didik 
 Teirdapat dalam teirjeimahan surah at-taubah ayat 128 yang artiinya:  
“Sungguh te ilah datang keipadamu seiorang Rasul darii kaummu seindiirii, beirat 
teirasa oleihnya peindeiriitaanmu...” (QS. At-Taubah: 128) Ayat iinii meinggambarkan 
beitapa Rasulullah SAW meirasakan peindeiriitaan umatnya. Dalam konteiks 
peindiidiikan, iinii meinunjukkan bahwa seiorang guru harus meimiiliikii eimpatii dan 
keipeiduliian teirhadap keisuliitan atau hambatan yang diialamii siiswa, baiik seicara 
akadeimiik maupun priibadii. (Aseip Diika Hanggara,2019), eimpatii seindiirii 
meirupakan keimampuan untuk meirasakan dan meinghubungkan seiseiorang 
deingan piikiiran,eimosii, dan peingalaman orang laiin. meinurut carkhuff yang diikutiip 
oleih budniingsiih, eimpatii meirupakan keimampuan untuk meingeinal, meingeirtii, dan 
meirasakan peirasaan orang laiin deingan ungkapan veirbal dan peiriilaku seirta 
meingkomuniikasiikan peimahaman teirseibut keipada orang laiin. 
 (Laiilatul badriiyah, 2019), iislam meineikankan rasa eimpatii, eimpatii bukan 
seikadar peirasaan, teitapii meirupakan bagiian darii akhlak muliia yang harus diimiiliikii 
oleih seitiiap iindiiviidu, teirmasuk peindiidiik. Seibagaiimana diijeilaskan dalam seibuah 
jurnal peindiidiikan iislam, eimpatii meimbantu meinciiptakan liingkungan beilajar yang 
iinklusiif dan meimotiivasii siiswa untuk beilajar deingan leibiih baiik. Guru yang 
eimpatiik akan mampu meimahamii latar beilakang dan keibutuhan iindiiviidu siiswa, 
seirta meimbeiriikan dukungan yang seisuaii untuk meimbantu meireika meingatasii 
tantangan yang diihadapii. 
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 Rasulullah SAW seibagaii peindiidiik utama umat iislam meinunjukkan eimpatii 
yang luar biiasa dalam meinyampaiikan ajaran iislam. Beiliiau tiidak hanya 
meinyampaiikan iilmu, teitapii juga meimahamii kondiisii dan peirasaan umatnya. 
Keitiika umatnya meingalamii keisuliitan, beiliiau meirasakan keiseidiihan yang 
meindalam dan beirusaha meincarii solusii teirbaiik untuk meireika. Siikap iinii 
meinunjukkan bahwa eimpatii adalah kuncii keibeirhasiilan dalam meindiidiik dan 
meimbiimbiing seiseiorang meinuju keibaiikan. 
 Dalam praktiiknya, guru yang meimiiliikii eimpatii akan leibiih mudah 
meimbangun hubungan yang baiik deingan siiswa. Hubungan yang diidasarkan pada 
saliing peingeirtiian dan keipeircayaan iinii akan meimpeirmudah proseis peimbeilajaran 
dan meiniingkatkan eifeiktiiviitas peindiidiikan. Siiswa akan meirasa leibiih nyaman untuk 
beirbagii masalah dan meincarii bantuan keitiika meinghadapii keisuliitan, kareina 
meireika tahu bahwa gurunya peidulii dan siiap meimbantu. 
 
Komitmen terhadap Kebaikan Murid 
  “...sangat meingiingiinkan (keiiimanan dan keiseilamatan) bagiimu...” (QS. At-
Taubah: 128) Surah At-Taubah ayat 128 meinggambarkan salah satu aspeik peintiing 
darii keipriibadiian Rasulullah SAW, yaiitu komiitmeinnya teirhadap keibaiikan 
umatnya. Ayat iinii meinyatakan bahwa Rasulullah datang darii kalangan seindiirii, 
sangat priihatiin teirhadap peindeiriitaan umat, dan beirusaha seikuat teinaga 
meimbawa meireika keipada jalan keiseilamatan. Siifat iinii meinceirmiinkan komiitmein 
peinuh teirhadap keibaiikan dan keibeirhasiilan orang-orang yang beiliiau biimbiing. 
Dalam konteiks peindiidiikan, niilaii iinii reileivan seibagaii eitiika utama bagii seiorang 
peindiidiik yaiitu meimiiliikii deidiikasii tiinggii teirhadap keibeirhasiilan dan keiseijahteiraan 
peiseirta diidiik. 
 Komiitmein teirhadap keibaiikan muriid beirartii bahwa seiorang guru tiidak 
hanya meingajarkan mateirii peilajaran, teitapii juga beirusaha meimahamii keibutuhan, 
tantangan, dan poteinsii siiswa. Seiorang peindiidiik yang meimiiliikii komiitmein iinii akan 
beirusaha meincarii cara teirbaiik untuk meimbantu siiswanya beirkeimbang, baiik 
dalam aspeik akadeimiik, sosiial, maupun spiiriitual. Rasulullah SAW meinjadii teiladan 
utama kareina beiliiau tiidak peirnah leilah meinasiihatii, meimbiimbiing, dan 
meindampiingii umatnya, meiskiipun seiriingkalii meinghadapii peinolakan atau 
keisuliitan. Guru juga seipatutnya meiniiru seimangat iinii deingan meimbeiriikan 
peirhatiian seicara iindiiviidual keipada seitiiap muriid tanpa meimandang latar beilakang 
meireika. 
 Komiitmein iinii juga teirliihat dalam keiseidiiaan guru untuk teirus beilajar dan 
meingeimbangkan diirii deimii meimbeiriikan peindiidiikan teirbaiik. Seiorang guru yang 
peidulii pada keibaiikan muriidnya tiidak akan puas hanya deingan meingajar 
seiadanya, meilaiinkan seilalu meincarii iinovasii, strateigii, dan peindeikatan baru agar 
proseis peimbeilajaran meinjadii eifeiktiif dan beirmakna. Hal iinii seijalan deingan 
seimangat Rasulullah yang seinantiiasa meincarii peindeikatan yang paliing leimbut dan 
biijaksana dalam meinyampaiikan dakwah, seihiingga umatnya biisa meineiriima ajaran 
deingan hatii teirbuka. 
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 Leibiih darii iitu, guru yang meimiiliikii komiitmein teirhadap muriid juga mampu 
meinjadii peindampiing yang seitiia dalam meimbeintuk karakteir dan akhlak. 
Peindiidiikan bukan seikadar meintransfeir iilmu, tapii juga meinanamkan niilaii-niilaii 
moral dan spiiriitual. Rasulullah diikeinal seibagaii peimbiina akhlak yang luar biiasa, 
dan beiliiau meinunjukkan beitapa peintiingnya meimbeintuk umat yang tiidak hanya 
ceirdas, teitapii juga beirakhlak muliia. Dalam praktiik peindiidiikan, iinii biisa teirceirmiin 
dalam biimbiingan yang diibeiriikan guru keitiika muriid meingalamii keigagalan, 
meimbuat keisalahan, atau meinghadapii konfliik sosiial dii seikolah. Guru yang 
komiitmein akan meinjadii teiladan yang sabar dan biijak dalam meimbiimbiing meireika 
keimbalii kei jalan yang beinar. 
 Eitiika Profeisii Guru dalam Peirspeiktiif iislam Dalam jurnal  (Nasutiion, 2018), 
diiseibutkan bahwa niilaii komiitmein teirhadap keibeirhasiilan peiseirta diidiik meirupakan 
bagiian peintiing darii eitiika profeisii peindiidiik. Seiorang guru musliim diituntut untuk 
meimiiliikii niiat yang tulus dalam meindiidiik, seirta konsiisteinsii dan keisabaran dalam 
meinghadapii beirbagaii diinamiika muriid. iinii seijalan deingan makna ayat 128 Surah 
At-Taubah yang meinggambarkan Rasulullah seibagaii sosok yang meimiiliikii 
hariishun ‘alai ikum yaiitu keiiingiinan kuat untuk meiliihat umatnya beirada dii jalan 
yang beinar dan seilamat. 
 Surah At-Taubah ayat 128 meimbeiriikan landasan kuat bagii peindiidiik untuk 
meinumbuhkan komiitmein teirhadap keibaiikan muriid. Ayat iinii tiidak hanya meinjadii 
iinspiirasii spiiriitual, teitapii juga meinjadii peidoman eitiika profeisiional yang meinyeintuh 
seiluruh aspeik tugas peindiidiik: mulaii darii meingajar, meimbiimbiing, hiingga 
meimbeintuk keipriibadiian siiswa. Komiitmein iinii meinjadii jiiwa darii profeisii guru 
seibagaii “peimbiina umat,” yang ti idak hanya meingiisii akal, teitapii juga meinyeintuh 
hatii dan meimpeirbaiikii moral geineirasii peineirus. 
 
Kasih Sayang dan Kelembutan dalam Mendidik 
 “...pe inyayang dan peinyantun teirhadap orang-orang yang beiriiman.” (QS. 
At-Taubah: 128) Dalam Surah At-Taubah ayat 128, Allah meinggambarkan 
Rasulullah SAW seibagaii sosok yang sangat peinyayang dan peinyantun teirhadap 
umatnya.  Dua siifat iinii, yaiitu ra’ūf (pe inyayang) dan rahīm (pe inyantun), 
meinunjukkan bahwa Rasulullah sangat peidulii teirhadap kondiisii eimosiional dan 
spiiriitual umat iislam. Dalam duniia peindiidiikan, siifat iinii sangat reileivan dan 
meinjadii teiladan utama bagii seiorang peindiidiik. Guru seibaiiknya tiidak hanya fokus 
pada peinyampaiian mateirii, teitapii juga meimpeirhatiikan peirasaan dan kondiisii 
muriidnya. 
 (Deipdiiknas,2002), Kasiih sayang dan keileimbutan meirupakan dasar peintiing 
dalam meimbangun hubungan posiitiif antara guru dan siiswa. Makna darii kasiih 
sayang dalam kamus bahasa iindoneisiia beirsiifat siirkumokutiif atau beirputar-putar 
pada peimbeiriian deifiiniisii kata kasiih diinyatakan “ pe irasaan sayang (ciinta,suka 
keipada) seidangkan pada kata kasiih sayang diinyatakan “ kasi ihan... sayang akan 
(kpd) meingasiihii” kasiih sayang meirujuk pada peirasaan ciinta seisama manusiia baiik 
pada diiriinya seindiirii maupun orang laiin, maka darii iitu Keitiika seiorang guru 
meinunjukkan siikap yang leimbut, siiswa akan meirasa diihargaii dan diipeirhatiikan. 
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iinii akan meinciiptakan suasana beilajar yang nyaman dan kondusiif, seihiingga siiswa 
leibiih mudah meimahamii peilajaran dan beiranii untuk beiriinteiraksii. Guru yang 
meindiidiik deingan peinuh kasiih sayang akan leibiih mudah diiteiriima oleih hatii siiswa 
diibandiingkan guru yang beirsiikap keiras dan kaku. 
 Namun, keileimbutan tiidak beirartii meimbiiarkan siiswa beirtiindak seimaunya. 
Seiorang guru teitap harus meimbeiriikan batasan dan aturan, teitapii 
meinyampaiikannya deingan cara yang santun dan peinuh peingeirtiian. Miisalnya, 
saat seiorang siiswa beirbuat salah, guru dapat meineigurnya deingan kata-kata yang 
meimbangun, bukan deingan amarah. Deingan beigiitu, siiswa teitap meindapatkan 
peimbiinaan tanpa meirasa teirteikan atau takut. 
 Siifat peinyayang dalam meindiidiik juga meinunjukkan bahwa guru beinar-
beinar iingiin yang teirbaiik untuk siiswanya. iia beirsabar dalam proseis peirkeimbangan 
meireika dan tiidak mudah meinyeirah saat meinghadapii tantangan. Deingan 
meineiladanii keileimbutan Rasulullah SAW, guru dapat meinjadii sosok yang tiidak 
hanya meingajarkan iilmu, teitapii juga meinanamkan niilaii-niilaii keibaiikan dan 
meimbeintuk karakteir siiswa deingan cara yang meinyeintuh hatii. 
 
Keteguhan Hati dan tawakal 
 (Geigei ariiyasaa, 2020), Keiteiguhan hatii dan tawakal meirupakan dua siikap 
spiiriitual yang sangat peintiing dalam meinjalankan profeisii seibagaii seiorang 
peindiidiik. Keiteiguhan hatii  meinjadii ceirmiin keipriibadiian seiseiorang kareina 
meinunjukkan keiyakiinan keibeinaran yang diiteimpuhnya, keiteiguhan hatii 
meirupakan peindorong motiivasii, seihiingga meimudahkan meincapaii tujuannya. 
 (Apiipudiin, 2010), Maka darii iitu seiorang peindiidiik harus meimiiliikii 
keiteiguhan hatii meindiidiik peiseirta diidiik agar peiseirta diidiik leibiih mudah meineiriima 
apa yang diisampaiikan peindiidiik teirseibut seilaiin iitu tawakkal juga meirupakan 
kuncii darii keibeirhasiilan peindiidiik dalam meingajar, deingan meindeikatkan diirii  seirta 
beirseirah diirii keipada allah, agar proseis peimbeilajaran biisa beirjalan lancar. Surah 
At-Taubah ayat 129, Allah SWT beirfiirman: 
 

 
ࣖ
يْمِّ ُ لََٓ اِّلٰهَ اِّلََّ هُوََۗ عَلَيْهِّ توََكَّلْتُ وَهُوَ رَبُّ الْعَرْشِّ الْعظَِّ ۝فَاِّنْ توََلَّوْا فَقلُْ حَسْبِّيَ اللّٰه  

  
Ayat iinii meinggambarkan bagaiimana Nabii Muhammad SAW meinunjukkan 

keiteiguhan hatii dan seipeinuhnya beirtawakal keipada Allah keitiika meinghadapii 
peinolakan darii kaumnya. Beiliiau tiidak goyah, tiidak meirasa putus asa, dan tiidak 
meiniinggalkan tanggung jawabnya seibagaii peimbiimbiing umat. iiniilah ceirmiinan 
keiteiladanan utama yang reileivan bagii peindiidiik masa kiinii, yang juga meinghadapii 
beirbagaii tantangan dalam meindiidiik anak-anak dan reimaja. Dalam konteiks 
peindiidiikan, seiorang guru seiriingkalii diihadapkan pada siituasii suliit seipeirtii 
reindahnya motiivasii beilajar siiswa, keitiidakteirtariikan teirhadap peilajaran, bahkan 
siikap acuh dan tiidak diisiipliin. Dii siiniilah keiteiguhan hatii meinjadii sangat peintiing.  
 Seiorang peindiidiik tiidak boleih mudah meinyeirah atau keihiilangan seimangat 
keitiika meinghadapii hambatan teirseibut. iia harus teitap teiguh dan yakiin bahwa 
seigala usaha meindiidiik adalah bagiian darii iibadah dan iinveistasii jangka panjang. 
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Keiteiguhan hatii iinii bukan hanya meinunjukkan profeisiionaliismei, teitapii juga 
meinunjukkan keidalaman keipriibadiian seiorang guru yang meimiiliikii viisii dan 
deidiikasii teirhadap peirubahan yang leibiih baiik. Seilaiin keiteiguhan, tawakal juga 
meinjadii niilaii fundameintal dalam meinjalankan profeisii peindiidiik.  
 Tawakal bukan beirartii meinyeirah, meilaiinkan meinyeirahkan hasiil akhiir 
keipada Allah seiteilah beiriikhtiiar deingan maksiimal. Dalam duniia peindiidiikan, guru 
teilah beirusaha meinyusun reincana peimbeilajaran, meilaksanakan proseis meingajar 
deingan seibaiik-baiiknya, meimbiimbiing siiswa, bahkan meimbeiriikan motiivasii dii luar 
keilas. Namun, hasiil akhiirnya apakah siiswa beirhasiil meimahamii mateirii atau 
meinjadii priibadii yang baiik teitap meirupakan hak preirogatiif Allah SWT. Deingan 
tawakal, seiorang guru tiidak mudah keiceiwa keitiika usahanya beilum meimbuahkan 
hasiil iinstan, meilaiinkan teirus meilanjutkan peingabdiiannya deingan hatii yang 
lapang dan piikiiran yang posiitiif. 
 Niilaii-niilaii iinii juga meimbeintuk karakteir guru yang kuat seicara spiiriitual. 
Keitiika meimiiliikii keiteiguhan hatii, guru mampu meinjadii iinspiirasii bagii siiswa, kareina 
iia meimpeirliihatkan keiteiladanan dalam meinghadapii tantangan deingan sabar dan 
teikun. Seimeintara siikap tawakal meinumbuhkan keiteinangan batiin, meinjadiikan 
guru tiidak mudah streis, frustrasii, atau teirteikan oleih beiban tugas atau targeit 
akadeimiik. Dalam jangka panjang, guru yang meingamalkan niilaii iinii akan 
meimbeintuk liingkungan beilajar yang leibiih seihat, peinuh eimpatii, dan beirmakna 
seicara spiiriitual bagii muriid-muriidnya. 
 Ayat 129 Surah At-Taubah meimbeirii iinspiirasii dalam meimbeintuk siikap 
peindiidiik yang sabar dan beirseirah diirii keipada Allah. (Ziidnii, A. M. ii., 2023), Niilaii 
iinii diiniilaii sangat peintiing kareina guru tiidak hanya meinghadapii aspeik kogniitiif 
dalam peimbeilajaran, teitapii juga meindampiingii proseis peimbeintukan karakteir 
siiswa yang sangat kompleiks. Oleih seibab iitu, niilaii keiteiguhan dan tawakal dapat 
meinjadii piilar utama dalam meinghadapii reialiitas peindiidiikan yang diinamiis dan 
peinuh tantangan. 
 Darii sudut pandang tafsiir, (Quraiish Shiihab, 2002), dalam Tafsiir Al-Miisbah 
juga meineigaskan bahwa ayat iinii meinunjukkan bahwa Rasulullah SAW 
meingandalkan keikuatan spiiriitual saat meinghadapii teikanan. Hal iinii dapat 
diiteirjeimahkan dalam praktiik profeisiional guru, dii mana meireika peirlu meimiiliikii 
“peigangan batiin” dalam me injalankan tanggung jawab beisar meireika. Deingan 
meimadukan iikhtiiar profeisiional dan keiteinangan spiiriitual, guru akan leibiih mampu 
meinjadii fiigur yang kokoh dii teingah teikanan peindiidiikan modeirn. 
 
Keteladanan Nabi Muhammad SAW Dalam Ayat At-Taubah Ayat 128–129 
Tersebut Mencerminkan Etika Seorang Pendidik 
 (Alii Mustofa, 2019), Keiteiladanan meirupakan salah satu peindeikatan yang 
sangat eifeiktiif dalam peindiidiikan iislam, teirutama keitiika diiteirapkan oleih seiorang 
peindiidiik dalam proseis peimbeilajaran. Meilaluii meitodei iinii, seiseiorang dapat 
teirbeintuk darii seigii keibiiasaan, peiriilaku, dan siikap. Dalam Al-Qur’an, i istiilah 
keiteiladanan diiseibut deingan kata uswah, yang seiriing kalii diiiikutii deingan siifat 
seipeirtii hasanah, yang beirartii baiik, seihiingga diikeinal iistiilah uswatun hasanah, yaknii 
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teiladan yang baiik. Kata uswah iinii diiseibutkan seibanyak tiiga kalii dalam Al-Qur’an, 
dan meirujuk pada priibadii-priibadii piiliihan seipeirtii Nabii Muhammad SAW, Nabii 
iibrahiim As, seirta orang-orang beiriiman yang teiguh dalam keiyakiinan keipada Allah 
SWT. 
 Hal iinii dapat dii maknaii bahwa, dalam peindiidiikan iislam guru meimiiliikii 
tanggung jawab yang leibiih darii seikadar meintransfeir peingeitahuan iia juga 
beirfungsii seibagaii fiigur teiladan bagii para siiswanya. Meimbeiriikan contoh meilaluii 
tiindakan nyata dalam keihiidupan seiharii-harii meirupakan salah satu peindeikatan 
paliing eifeiktiif dalam peimbeintukan karakteir peiseirta diidiik. Keitiika guru 
meimpeirliihatkan siifat-siifat teirpujii seipeirtii akhlak yang baiik, keisabaran, seirta 
keijujuran, maka peiriilaku teirseibut ceindeirung akan diiiikutii oleih para muriid seicara 
alamii. Dalam Al-Qur’an, niilaii keiteiladanan iinii teirceirmiin meilaluii iistiilah uswah, 
yang meirujuk pada sosok yang patut diijadiikan panutan. Nabii Muhammad SAW 
diiseibut seibagaii teiladan utama dalam hal iinii, beirsama deingan Nabii iibrahiim dan 
orang-orang beiriiman laiinnya yang teiguh dalam keiiimanan keipada Allah. Maka 
darii iitu, peindiidiikan beirbasiis keiteiladanan tiidak hanya meimpeirkaya siisii 
iinteileiktual, teitapii juga sangat beirpeiran dalam meimbangun diimeinsii spiiriitual dan 
moral anak diidiik. 
 Jadii Salah satu keiunggulan darii niilaii-niilaii yang teirkandung dalam Al-
Qur’an seibagaii kiitab sucii adalah ajaran-ajaran moral dan priinsiip peindiidiikan yang 
diibeiriikan untuk meimbiimbiing manusiia. (Farhat Abdullah, 2013), Meilaluii peisan-
peisan peindiidiikan yang diisampaiikan, Allah SWT meinunjukkan keipada umat 
manusiia bahwa riisalah yang diibawa oleih Nabii Muhammad SAW adalah 
keibeinaran yang beirasal darii wahyu-Nya. Nabii Muhammad SAW diiutus seibagaii 
rasul oleih Allah, deingan tugas utama meinyeimpurnakan akhlak seirta meinjadii 
peindiidiik umat. Beiliiau meindapatkan biimbiingan langsung darii Allah, seihiingga 
meimiiliikii keipriibadiian dan akhlak yang paliing muliia dii antara seiluruh manusiia. 
 Ayat 128-129 darii Surah At-Taubah meimaparkan deingan jeilas keipriibadiian 
luhur Nabii Muhammad Shallallahu ‘Alaiihii wa Sallam, yang sangat seilaras deingan 
priinsiip-priinsiip eitiika dalam duniia peindiidiikan. Dalam ayat iinii, Allah Subhanahu 
wa Ta’ala me inggambarkan Nabii seibagaii priibadii yang amat peidulii teirhadap 
umatnya, peinuh beilas kasiih, seirta meirasakan keiseidiihan meindalam atas 
peindeiriitaan meireika. Nabii sangat meingharapkan umatnya beirada dalam 
keiseilamatan dan keiiimanan yang kokoh, dan dalam seigala urusan, beiliiau 
seinantiiasa meinyeirahkan diirii seipeinuhnya keipada Allah seibagaii satu-satunya 
teimpat beirgantung. Jiika diikaiitkan deingan duniia peindiidiikan, siifat-siifat teirseibut 
meirupakan ceirmiinan nyata darii teiladan iideial yang seiharusnya diimiiliikii oleih 
seiorang peindiidiik. Dalam konteiks peindiidiikan, keiteiladanan Nabii Muhammad 
SAW iinii meinceirmiinkan eitiika seiorang peindiidiik yang iideial, yaiitu: (1) Salah satu 
niilaii utama dalam eitiika seiorang peindiidiik adalah meimiiliikii eimpatii dan keipeiduliian 
teirhadap peiseirta diidiik. Niilaii iinii sangat meinonjol dalam sosok Nabii Muhammad 
SAW, seibagaiimana teirgambar dalam Surah At-Taubah ayat 128-129. Dalam ayat 
teirseibut, Allah SWT meinggambarkan Nabii seibagaii priibadii yang sangat peidulii 
teirhadap umatnya dan meirasakan peindeiriitaan yang meireika alamii. Hal iinii 
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meinunjukkan bahwa Nabii tiidak hanya meinyampaiikan ajaran seicara iinteileiktual, 
teitapii juga meiliibatkan aspeik eimosiional dan spiiriitual dalam meimbiimbiing 
umatnya, deingan meimahamii kondiisii dan keibutuhan meireika seicara meinyeiluruh. 
Keiteiladanan beiliiau dalam hal keipeiduliian beigiitu nyata beiliiau turut meirasakan 
keisusahan umat dan bahkan reila meingorbankan keipeintiingan priibadii deimii 
keiseijahteiraan meireika. Dalam beirbagaii riiwayat dan kiisah hiidup beiliiau, teirliihat 
jeilas bahwa Nabii seilalu meimpeirhatiikan keiseijahteiraan fiisiik, meintal, dan spiiriitual 
para sahabatnya. Miisalnya, keitiika ada dii antara meireika yang meingalamii keisuliitan 
hiidup atau keilaparan, Nabii tiidak seigan untuk meimbantu, meiskiipun beiliiau seindiirii 
beirada dalam kondiisii yang teirbatas. iinii adalah buktii nyata darii eimpatii dan kasiih 
sayang tulus yang beiliiau tunjukkan teirhadap muriid dan umatnya. (2) Leimah 
leimbut adalah siikap yang meinceirmiinkan keileimbutan hatii seirta cara beirbiicara 
yang peinuh peinghormatan saat beiriinteiraksii deingan muriid. Nabii Muhammad 
SAW diikeinal seibagaii priibadii yang sangat leimah leimbut, bahkan keipada meireika 
yang meinyakiitiinya. Dalam peindiidiikan, siikap leimbut iinii sangat peintiing untuk 
meinciiptakan liingkungan beilajar yang nyaman dan kondusiif. Muriid yang 
diipeirlakukan deingan keileimbutan akan meirasa diihargaii dan aman, yang meimbuat 
meireika leibiih mudah meineiriima peilajaran dan nasiihat. Seilaiin iitu, siikap leimah 
leimbut iinii juga meinumbuhkan rasa hormat dan ciinta darii muriid keipada gurunya, 
meimpeireirat hubungan guru-muriid. 

Dalam peindiidiikan masa kiinii, beirbagaii peineiliitiian meinunjukkan bahwa 
guru yang sabar dan leimah leimbut ceindeirung meiniingkatkan motiivasii seirta hasiil 
beilajar muriid. Seibaliiknya, siikap keiras dan kurang sabar dapat meiniimbulkan rasa 
takut, streis, dan bahkan peinolakan teirhadap proseis beilajar. Oleih kareina iitu, 
meineiladanii keisabaran dan keileimbutan yang diiajarkan Nabii Muhammad SAW 
sangat reileivan untuk diiteirapkan oleih para peindiidiik, deimii teirciiptanya iikliim 
beilajar yang posiitiif dan produktiif. Seicara keiseiluruhan, siikap sabar dan leimah 
leimbut yang diicontohkan oleih Nabii Muhammad SAW dalam Surah At-Taubah 
ayat 128-129 meirupakan eileimein peintiing dalam eitiika seiorang peindiidiik. Deingan 
meingadopsii niilaii-niilaii iinii, seiorang peindiidiik tiidak hanya dapat meinghadapii 
tantangan dalam proseis peimbeilajaran, teitapii juga meimbantu meimbeintuk karakteir 
muriid yang peinuh kasiih sayang, hormat, dan keideiwasaan eimosiional. 

Maka dapat diimeingeirtii bahwa Siikap Nabii Muhammad SAW, seipeirtii eimpatii, 
keipeiduliian, keisabaran, dan keileimbutan, sangat peintiing dalam peindiidiikan. Dalam 
Surah At-Taubah ayat 128-129, Nabii diigambarkan seibagaii sosok yang peidulii 
teirhadap umatnya, meingajarkan tiidak hanya iilmu, teitapii juga meimahamii 
keibutuhan eimosiional dan spiiriitual meireika. Siikap leimah leimbut meinciiptakan 
liingkungan beilajar yang aman dan meimbuat muriid leibiih teirbuka. Guru yang 
sabar dan leimbut dapat meiniingkatkan motiivasii dan hasiil beilajar, seidangkan siikap 
keiras justru meiniimbulkan streis. Meineiladanii Nabii meimbantu peindiidiik 
meimbeintuk karakteir muriid yang peinuh kasiih sayang dan keideiwasaan eimosiional. 
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Relevansi Nilai-Nilai Etika Dalam Surat At Taubah Ayat 128-129 Tersebut 
Terhadap Praktik Profesi Pendidik Masa Kini 
 (Soeitjiipto, 2009), eitiika meirupakan seipeirangkat niilaii atau aturan moral yang 
meingatur peiriilaku yang diianggap layak dalam peilaksanaan suatu peikeirjaan. 
Seimeintara iitu, kodei eitiik profeisii adalah panduan moral yang beirfungsii seibagaii 
acuan dalam meinjalankan tanggung jawab suatu profeisii seicara profeisiional. 
Meinurut Soeitjiipto dan Rafliis, kodei eitiik guru beirfungsii seibagaii landasan moral 
seikaliigus peidoman peiriilaku yang harus diijunjung tiinggii oleih seitiiap guru, baiik 
saat meilaksanakan tugasnya dii seikolah, dii luar liingkungan seikolah, maupun 
dalam iinteiraksii seiharii-harii dii teingah masyarakat. 
 Peimbeintukan niilaii-niilaii eitiika dalam suatu komuniitas diiharapkan mampu 
meinciiptakan seibuah siisteim niilaii yang teirstruktur dan mudah diipahamii. Siisteim iinii 
beirpeiran seibagaii acuan dalam meingatur seirta meingarahkan iinteiraksii 
antaranggota keilompok, seihiingga teirciipta suasana yang harmoniis, saliing 
meimahamii, dan teirjaliin keirja sama yang produktiif. Deingan adanya siisteim niilaii 
yang beirlaku, seitiiap anggota keilompok dapat meingeitahuii hak, keiwajiiban, seirta 
cara beirsiikap yang teipat dalam beirbagaii siituasii guna meiwujudkan tujuan beirsama 
seicara adiil dan beirmartabat. Keibeiradaan kodei eitiik iinii juga diiharapkan mampu 
meindorong para guru untuk meinjauhii tiindakan yang beirteintangan deingan 
tanggung jawab profeisiinya. Pada dasarnya, iimpleimeintasii kodei eitiik bagii teinaga 
peindiidiik beirtujuan untuk meiniingkatkan kreidiibiiliitas dan meinjaga reiputasii posiitiif 
profeisii guru. 
 Meirujuk pada uraiian seibeilumnya teirkaiit kandungan QS. At-Taubah ayat 
128–129, ayat iinii meinyiiratkan sosok iideial seiorang peindiidiik, yang dalam hal iinii 
meirujuk keipada Rasulullah SAW. Dalam peirannya seibagaii peindiidiik, Rasulullah 
tiidak seikadar meinyampaiikan iilmu peingeitahuan, teitapii juga meinunjukkan teiladan 
dalam peiriilaku dan siikap yang seimeistiinya diimiiliikii oleih seiorang guru. Seiorang 
guru yang iideial diituntut untuk meimiiliikii karakteir posiitiif dan meinunjukkan kasiih 
sayang keipada peiseirta diidiik. Hal iinii peintiing kareina tugas guru tiidak hanya 
teirbatas pada aktiiviitas meingajar, meilaiinkan juga seibagaii peimbiina yang 
meimbeiriikan contoh nyata dan turut seirta dalam peimbeintukan karakteir muriid-
muriidnya. 

Seiorang peindiidiik meimiiliikii tanggung jawab untuk meinciiptakan suasana 
peimbeilajaran yang meinyeinangkan dan mampu meinariik miinat siiswa. Liingkungan 
beilajar yang nyaman akan meindorong siiswa untuk leibiih antusiias dan teirmotiivasii 
dalam meingiikutii proseis beilajar. Seilaiin iitu, guru juga peirlu meimbangun 
komuniikasii yang eifeiktiif deingan peiseirta diidiik, seihiingga meireika meirasa leiluasa 
untuk meinyampaiikan peindapat maupun peirmasalahan yang diihadapii seilama 
beilajar. Meiskii deimiikiian, iinteiraksii teirseibut harus teitap beirada dalam koriidor eitiika, 
deingan meinjunjung tiinggii rasa saliing meinghormatii dan meinjaga sopan santun 
dalam beirkomuniikasii. 
 Oleih kareina iitu, sudah seiharusnya para guru meineiladanii siikap dan meitodei 
peindiidiikan yang teilah diicontohkan oleih Rasulullah dalam meimbiimbiing para 
sahabat. (Kadar M. Yusuf, 2017), Profeisii seibagaii peindiidiik bukanlah tugas yang 
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seideirhana, meilaiinkan meirupakan amanah beisar yang meilanjutkan miisii keinabiian 
Rasulullah SAW. Maka darii iitu, seitiiap peindiidiik diituntut untuk meilaksanakan 
tugasnya deingan peinuh tanggung jawab, deidiikasii yang tiinggii, seirta meingiikutii 
jeijak dan niilaii-niilaii yang diiwariiskan oleih Rasulullah dalam meimbiina dan 
meindiidiik umat. 

Beirdasarkan hasiil teilaah teirhadap ayat yang teilah diibahas, maka dapat 
diijeilaskan bahwa niilaii-niilaii eitiika teirhadap praktiik profeisii peindiidiikan dalam Al-
Qur’an surah At-Taubah ayat 128-129 adalah seibagaii beiriikut: (1) Salah satu niilaii 
eitiis dalam praktiik profeisii peindiidiikan meinurut Al-Qur’an surah At-Taubah ayat 
128–129 adalah peintiingnya siikap eimpatii darii seiorang guru teirhadap siiswanya. 
Guru yang meimiiliikii eimpatii akan beirusaha meimahamii seirta meimbeirii peirhatiian 
teirhadap beirbagaii keisuliitan yang mungkiin diihadapii peiseirta diidiik, baiik dalam hal 
peimahaman mateirii peilajaran maupun peirmasalahan laiin yang dapat meingganggu 
konseintrasii beilajar meireika. Keipeiduliian iinii tiidak hanya meimbantu siiswa dalam 
meinghadapii tantangan yang ada, teitapii juga dapat meiniingkatkan seimangat dan 
motiivasii meireika untuk beilajar. Keitiika siiswa meirasakan dukungan eimosiional darii 
gurunya, meireika akan leibiih teirmotiivasii, meirasa nyaman, dan leibiih antusiias 
dalam meingiikutii keigiiatan peimbeilajaran, yang pada akhiirnya meimbuat proseis 
beilajar meingajar meinjadii leibiih optiimal. (2) Seiorang peindiidiik diituntut untuk 
meimiiliikii komiitmein tiinggii dalam meirancang dan meinyampaiikan mateirii 
peimbeilajaran. Peirsiiapan yang matang dan peinyampaiian yang eifeiktiif sangat 
peintiing untuk meimbantu siiswa meimahamii mateirii seicara meinyeiluruh, meincakup 
aspeik peingeitahuan, siikap, dan keiteirampiilan. Keiseiriiusan guru dalam proseis 
peindiidiikan teirceirmiin darii deidiikasii dan langkah konkreit yang diiambiil dalam 
keigiiatan peimbeilajaran. Keibeirhasiilan siiswa dalam meimahamii peilajaran meinjadii 
sumbeir keibahagiiaan teirseindiirii bagii guru. Seibagaiimana Rasulullah SAW. meirasa 
bahagiia keitiika para sahabat meineiriima dan meingiikutii ajaran yang diibawa, beigiitu 
pula seiharusnya seiorang guru meimiiliikii harapan yang tulus teirhadap keimajuan 
siiswanya, yang diiwujudkan meilaluii upaya maksiimal dan doa yang iikhlas. (3) 
Seiorang guru iideialnya meinunjukkan kasiih sayang yang tulus saat meingajar, agar 
siiswa meirasa diiteiriima dan nyaman dalam proseis peimbeilajaran. Siikap peinuh 
kasiih iinii tiidak hanya beirdampak posiitiif dalam suasana keilas, teitapii juga 
meimeingaruhii hubungan guru dan siiswa dii luar keigiiatan formal peimbeilajaran. 
iideialnya, reilasii antara guru dan muriid meinyeirupaii hubungan antara orang tua 
dan anak, kareina peindeikatan seipeirtii iinii mampu meiniingkatkan seimangat seirta 
keiteirtariikan siiswa teirhadap peilajaran. Oleih seibab iitu, siifat kasiih sayang iinii peirlu 
diitanamkan dan teirus diikeimbangkan oleih seitiiap peindiidiik. Tiidak jarang, rasa suka 
siiswa teirhadap guru teirteintu dapat meimeingaruhii miinat meireika pada mata 
peilajaran yang diiajarkan, seidangkan peirasaan seibaliiknya biisa meimbuat siiswa 
kurang antusiias teirhadap mateirii yang sama. 
 Seilaiin iitu, peineirapan niilaii-niilaii eitiika yang teirkandung dalam Surah At-
Taubah ayat 128-129 juga dapat meimbeiriikan manfaat bagii para peindiidiik, dii 
antaranya: (1) Meimbangun keipeircayaan Siiswa akan leibiih mudah meimpeircayaii 
peindiidiik yang meimpeirliihatkan siikap kasiih sayang dan keiadiilan. (2) 
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Meiniingkatkan keisadaran moral Meilaluii teiladan dan peingajaran, peindiidiik dapat 
meimbantu siiswa untuk meingeimbangkan keisadaran teintang niilaii-niilaii moral dan 
eitiika. (3) Meinciiptakan suasana beilajar yang posiitiif Deingan meingiinteigrasiikan 
niilaii-niilaii eitiika, peindiidiik beirpeiran peintiing dalam meinciiptakan liingkungan beilajar 
yang meindukung dan peinuh seimangat. 
 Oleih kareina iitu, niilaii-niilaii eitiika yang teirkandung dalam Surah At-Taubah 
ayat 128-129 dapat diijadiikan seibagaii panduan peintiing bagii para peindiidiik dalam 
meimbangun dan meinciiptakan liingkungan beilajar yang tiidak hanya kondusiif, 
teitapii juga meindukung peirkeimbangan fiisiik, eimosiional, dan iinteileiktual siiswa. 
Peineirapan niilaii-niilaii teirseibut akan meimbantu peindiidiik untuk meinciiptakan 
suasana yang peinuh rasa saliing meinghargaii, keiadiilan, dan kasiih sayang, yang 
pada giiliirannya akan meimbeirii dampak posiitiif teirhadap motiivasii beilajar siiswa. 
Deingan deimiikiian, liingkungan yang teirciipta akan meinjadii teimpat yang aman dan 
nyaman bagii siiswa untuk meingeiksplorasii poteinsii meireika, meingatasii tantangan, 
dan meiraiih tujuan peindiidiikan meireika deingan leibiih maksiimal. 

 
SIMPULAN 
 Kesimpulan penelitian ini dapat dinyatakan bahwa Ayat 128–129 dalam 
Surah At-Taubah meimuat ajaran-ajaran muliia yang dapat diijadiikan piijakan dalam 
meinjalankan eitiika profeisii peindiidiik meinurut pandangan iislam. Dalam ayat iinii, 
Nabii Muhammad SAW diigambarkan seibagaii panutan dalam duniia peindiidiikan, 
deingan meinceirmiinkan siifat-siifat utama seipeirtii eimpatii, keipeiduliian, kasiih sayang, 
keileimbutan siikap, keiteiguhan hatii, dan keitawakalannya keipada Allah. Dalam 
praktiik peindiidiikan, eimpatii meinjadii ceirmiinan peintiingnya keipeikaan guru teirhadap 
keiadaan dan keibutuhan siiswa. Seimeintara iitu, komiitmein teirhadap keibeirhasiilan 
peiseirta diidiik meingiisyaratkan bahwa guru harus aktiif dalam meimbiina aspeik 
iinteileiktual dan moral siiswa. Peindeikatan yang sarat kasiih dan keileimbutan juga 
beirpeiran dalam meinciiptakan suasana beilajar yang kondusiif dan peinuh rasa aman. 
Adapun siikap teiguh hatii dan tawakal meinjadii sumbeir keikuatan spiiriitual yang 
meimbantu guru beirtahan meinghadapii beirbagaii tantangan. Deingan meineiladanii 
siifat-siifat Rasulullah SAW, guru tiidak hanya beirpeiran seibagaii peingajar, meilaiinkan 
juga peimbiimbiing akhlak dan spiiriitual anak diidiiknya. Oleih kareina iitu, kandungan 
niilaii dalam ayat iinii layak diijadiikan peidoman eitiis dan profeisiional dalam 
meinciiptakan iikliim peindiidiikan yang beirmakna, beirmoral, dan meimbangun. 
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